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HASIL ASOSIASI Pennisetum purpureum cv. Mott DENGAN Centrosema pubescens PADA TINGKAT NAUNGAN BERBEDA

Tampubolon, T.P., N.M. Witariadi, dan I.W. Wirawan

PS Sarjana Peternakan, Fakultas Peternakan Universitas Udayana, Denpasar, Bali
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ABSTRAK

[bookmark: _Hlk207133052]Keberhasilan peternakan ruminansia sangat bergantung pada ketersediaan hijauan pakan. Produksi hijauan dipengaruhi oleh musim dan intensitas sinar matahari. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hasil asosiasi Pennisetum purpureum cv. Mott dengan Centrosema pubescens pada tingkat naungan berbeda, menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan tingkat naungan, yaitu: N0 = naungan 0%; N1= naungan 20%, N2 = naungan 40%, dan N3 = naungan 60%. masing-masing perlakuan diulang tujuh kali. Variabel yang diamati, yaitu: berat kering daun, berat kering batang, berat kering total hijauan, dan nisbah berat kering daun dan batang. Hasil penelitian menunjukkan berat kering daun tertinggi pada N0 (10,99 g)  berbeda nyata dengan N2 (4,19 g) dan N3 (3,66 g). Berat kering batang tertinggi pada N0 (25,11 g), berbeda nyata dengan N2 dan N3 (8,10 g dan 7,99 g). Berat kering total hijauan tertinggi pada N0 (36,10 g), berbeda nyata dengan N2 (12,29 g) dan N3 (11,64 g). Nisbah daun-batang tertinggi pada N1 (0,62), diikuti N2 dan N3 (0,59), terendah pada N0 (0,47), namun tidak berbeda nyata. Dapat disimpulkan perlakuan tingkat naungan berbeda dapat menurunkan hasil asosiasi Pennisetum purpureum cv. Mott dengan Centrosema pubenscens, dan tingkat naungan sampai 20% memberikan hasil asosiasi Pennisetum purpureum cv. Mott dengan Centrosema pubenscens terbaik.
Kata kunci: asosiasi, Centrosema pubescens, hasil, naungan, Pennisetum purpureum vc. Mott



RESULTS OF THE ASSOCIATION OF Pennisetum purpureum cv. Mott WITH Centrosema pubescens AT DIFFERENT SHADE LEVELS
ABSTRACT

The success of ruminant farming is highly dependent on the availability of forage. Forage production is influenced by the season and sunlight intensity. The study aimed to determine the results of the association of Pennisetum purpureum cv. Mott with Centrosema pubescens at different shade levels, using a completely randomized design (CRD) with four shade level treatments, namely: N0 = 0% shade; N1 = 20% shade, N2 = 40% shade, and N3 = 60% shade. Each treatment was repeated seven times. The observed variables were: leaf dry weight, stem dry weight, total forage dry weight, and leaf and stem dry weight ratio. The results showed the highest leaf dry weight in N0 (10.99 g) was significantly different from N2 (4.19 g) and N3 (3.66 g). The highest stem dry weight in N0 (25.11 g), significantly different from N2 and N3 (8.10 g and 7.99 g). The highest total dry weight of forage was found in N0 (36.10 g), significantly different from N2 (12.29 g) and N3 (11.64 g). The highest leaf-stem ratio was found in N1 (0.62), followed by N2 and N3 (0.59), and the lowest in N0 (0.47), but not significantly different. It can be concluded that different shade level treatments can reduce the association results of Pennisetum purpureum cv. Mott with Centrosema pubenscens, and shade levels up to 20% provided the best association results of Pennisetum purpureum cv. Mott with Centrosema pubenscens.
Keywords: association, Centrosema pubescens, yield, shading, Pennisetum purpureum vc. Mott

PENDAHULUAN

[bookmark: _Hlk202166511][bookmark: _Hlk202166582][bookmark: _Hlk202166615]Salah satu faktor yang menentukan dalam keberhasilan usaha peternakan ruminansia adalah ketersediaan pada hijauan pakan, terutama pada saat kemarau panjang. Persediaan hijauan pakan yang kurang dapat mengakibatkan produktivitas ternak kurang baik. Produksi hijauan pakan selain dipengaruhi oleh faktor musim juga dipengaruhi oleh intensitas sinar matahari. Intensitas sinar matahari mempengaruhi produksi hijauan yang tumbuh dibawah naungan seperti pada daerah perkebunan. Naungan terdiri dari naungan buatan dan naungan alami. 
Naungan berfungsi mengatur jumlah intensitas cahaya matahari dan menghindari tetesan air hujan secara langsung ke tanaman yang akan berdampak pada proses pertumbuhan tanaman (Ramadhan dan Hariyono, 2019). Menurut Bidwell (1979), pertumbuhan tanaman yang kekurangan sinar akan lebih cepat mengalami pertumbuhan ke atas, sehingga batang tanaman menjadi lebih panjang dan pertumbuhan ke samping agak lambat, sedangkan tanaman yang cukup mendapat sinar, maka pertumbuhan batang lebih pendek dan pertumbuhan kesamping lebih cepat, serta areal yang ditutupi lebih luas. Hasil penelitian Witariadi et al. (2023), bahwa tingkat naungan 20% memberikan hasil terbaik pada tanaman Asystasia gangetica pada potongan pertama. Upaya lain untuk meningkatkan produksi hijauan dengan melakukan pertanaman asosiasi rumput dengan leguminosa.
Asosiasi tanaman merupakan suatu cara penanaman yang mengkombinasikan dua jenis tanaman berbeda seperti rumput dan leguminosa. Asosiasi tanaman dilakukan untuk meningkatkan produktivitas dari kedua jenis tanaman tersebut. Suarna et al. (2014), menyatakan bahwa rumput yang ditanam bersama legum atau asosiasi rumput dengan legum akan memberikan interaksi baik terhadap lingkungan fisik, kimia, dan biologis diantara kedua spesies tanaman tersebut. Asosiasi rumput dan leguminosa berfungsi untuk memperbaiki kesuburan tanah, karena leguminosa berfungsi untuk memberikan tambahan nitrogen kepada rumput dan memperbaiki kandungan hara secara menyeluruh pada tanah terutama N, P, K (Bogdan, 1977; Snchez 1993). Salah satu jenis tanaman rumput dengan leguminosa yang dapat diasosiasikan adalah rumput gajah kate dengan sentro.
Rumput gajah kate (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai kandungan protein 10-15%, dan kandungan serat kasar yang rendah (Urribari et al., 2005). Produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. Rumput ini dapat hidup diberbagai tempat, respon terhadap pemupukan dan terus menghasilkan anakan apabila dipangkas secara teratur (Syarifuddin, 2006). Hijauan pakan yang potensial guna menunjang kebutuhan dalam penyediaan hijauan pakan selain rumput adalah leguminosa jenis Centrocema pubescens.
Centrocema pubescens merupakan tanaman yang tahan keadaan kering dan dapat hidup dibawah naungan serta lahan yang tergenang air (Ibrahim, 1995). Reksohadiprodjo (1994), menyatakan bahwa Centrocema pubescens dapat ditanam secara campuran dengan rumput dan memperlihatkan pertumbuhan yang baik jika ditanam dengan jenis rumput Panicum maximum, Melinis minutifloras dan Cynodon plectostachyon. Centrocema pubescens banyak dimanfaatkan sebagai hijauan pakan, tanaman penutup tanah, dan mampu memperbaiki kondisi tanah. Sutedi (2005), menyatakan bahwa tanaman sentro juga dapat meningkatkan kualitas hijauan terutama pada kandungan kandungan PK, BK, dan BO masing-masing: 18,02%; 26,36%; dan 90,67%. Lebih lanjut tanaman ini mempunyai kandungan protein kasar hingga 23%, serat kasar 30%, Ca 0,9%, P 0,23%, dan produksi benih mencapai 300 kg/ha (BPTU-HPT, 2023). 
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh tingkat naungan terhadap hasil asosiasi tanaman antara rumput purpureum cv.Mott dengan Centrosema pubescens




MATERI DAN METODE

[bookmark: _Toc170418219][bookmark: _Toc204001464]Tempat dan waktu penelitian
Penelitian dilakukan di Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Penelitian berlangsung dari bulan 7 September – 19 Desember 2024, mulai dari persiapan penelitian sampai pemotongan. 
[bookmark: _Toc170418220][bookmark: _Toc204001465]Bibit tanaman
	Bibit tanaman yang digunakan adalah berupa stek rumput gajah kate (Pennisetum Purpurium cv. Mott) dengan ukuran panjang 15 cm dan terdiri dari dua buku, yang diperoleh dari Farm Sesetan. Bibit Centrosema pubescens yang digunakan berupa biji diperoleh dari Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. 
[bookmark: _Toc170418221][bookmark: _Toc204001466]Tanah dan air
Tanah yang digunakan diperoleh dari tanah yang ada di Desa Sading, Mengwi, Badung. Air yang digunakan untuk keperluan menyiram tanaman berasal dari sumur di tempat penelitian.
[bookmark: _Toc170418222][bookmark: _Toc204001467]Naungan
[bookmark: _Toc169866640][bookmark: _Toc170418223][bookmark: _Toc203248415][bookmark: _Toc204001468]Naungan buatan yang digunakan berupa paranet yang diperoleh dari kios pertanian di daerah Denpasar. 
[bookmark: _Toc170418228][bookmark: _Toc204001469]Bahan dan alat alat penelitian
Bahan dan alat yang digunakan untuk penelitian meliputi: 1) Polybag dengan ukuran lebar 20 cm  dan tinggi 20 cm serta setiap polybag diisi tanah sebanyak 4 kg; 2) Ayakan kawat untuk mengayak tanah dan menghomogenkan tanah; 3) Cangkul dan skop untuk mengambil tanah; 4) Timbangan kapasitas 15 kg dengan kepekaan 100 g untuk menimbang tanah; 5) Timbangan kapasitas 1200 g dengan kepekaan 0,1 g untuk menimbang bagian tanaman seperti daun, batang, dan akar; 6) Gunting untuk memotong tanaman pada saat panen; 7) Kantong kertas sebagai tempat menyimpan daun dan batang tanaman yang sudah dipanen; 8) Alat tulis untuk mencatat hasil tanaman; dan 9) Oven untuk mengoven sampel agar mencari berat konstan.
[bookmark: _Toc170418230][bookmark: _Toc204001471]Rancangan percobaan
Percobaan ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari empat perlakuan dan tujuh kali ulangan, sehingga terdapat 28 unit perlakuan. Adapun perlakuan tingkat naungan sebagai berikut:
N0 = naungan 0% 
N1 = naungan 20% 
N2 = naungan 40% 
N3 = naungan 60%
[bookmark: _Toc170418231][bookmark: _Toc204001472]Persiapan penelitian
Tanah diambil di Desa Sading, selanjutnya dikering udarakan kemudian diayak dengan ayakan kawat dengan lubang 2 x 2 mm agar tanah homogen. Tanah kemudian ditimbang 4 kg untuk masing-masing polybag dan disiram hingga jenuh, yaitu sampai air menetes dari bagian bawah polybag. Kemudian didiamkan  selama 24 jam, tanah Kembali ditimbang untuk menentukan kapasitas lapang. Cara mencari kapasitas lapang:
Kapasitas lapang = berat basah – berat kering.
[bookmark: _Toc170418232][bookmark: _Toc204001473]Penanaman bibit
Bibit yang ditanam merupakan stek dari rumput pennisetum purpureum cv. Mott. Tiap polybag ditanami dengan 2 stek rumput. Biji Centrosema pubescens disemai terlebih dahulu pada trey, setelah tumbuh dengan baik seperti tumbuh dua daun selanjutnya dipilih yang pertumbuhannya seragam untuk dipindahkan ke polybag penelitian. Bibit rumput Pennisetum purpureum cv. Mott yang sudah tumbuh dipilih salah satu yang pertumbuhannya seragam sehingga polybag hanya terdiri dari satu bibit rumput Pennisetum purpureum cv. Mott dan satu bibit Centrosema pubescens.
[bookmark: _Toc170418233][bookmark: _Toc204001474]Pemeliharan
Pemeliharaan yang dilakukan adalah penyiraman setiap hari pada sore hari agar media tanam tetap dalam keadaan lembap dan pengendalian hama dan penyakit serta pengendalian gulma bila diperlukan.
[bookmark: _Toc170418234][bookmark: _Toc204001475]Variabel yang diamati
Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu:
1. Berat kering daun (g)
Berat kering daun rumput dan daun legum dapat diperoleh dengan menimbang daun tanaman per pot yang telah dikeringkan dalam oven dengan suhu 700C hingga mencapai berat konstan.
2. Berat kering batang (g)
Berat kering batang rumput dan batang legum diperoleh dengan menimbang batang tanaman per pot yang telah dikeringkan dalam oven dengan suhu 700C hingga mencapai berat konstan
3. Berat kering total hijauan (g)
Berat kering total hijauan diperoleh dengan cara menjumlahkan berat kering daun dan berat kering batang.
4. Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang
Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang diperoleh dengan cara membagi berat kering daun dengan berat kering batang.

[bookmark: _Toc170418235][bookmark: _Toc204001476]Analisis data
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan apabila diantara perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05), maka perhitungan dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari Duncan (Steel and Torrie, 1993). 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada Tabel 1. menunjukkan bahwa tingkat naungan berbeda menurunkan hasil berat kering daun, berat kering batang, dan berat kering total hijauan pada asosiasi Pennisetum purpureum cv. Mott dengan Centrosema pubescens (P<0,05), sedangkan nisbah berat kering daun dengan berat kering batang, tidak menunjukkan perbedaan nyata (P>0,05) antar perlakuan tingkat naungan.

Tabel 1. Hasil asosiasi gajah kate (Pennisetum purpureum cv. Mott) dengan sentro (Centrosema pubescens) yang ditanam pada tingkat naungan berbeda
	Variabel
	Perlakuan1)
	SEM2)

	
	N0
	N1
	N2
	N3
	

	Berat kering daun (g)
	10,99a3)
	10,73a
	 4,19 b
	 3,66 b
	1,23

	Berat kering batang (g)
	25,11a
	21,43 a
	 8,10 b
	  7,99 b
	3,75

	Berat kering total hijauan (g)
	36,10 a
	32,16 a
	12,29 b
	11,64 b
	4,83

	Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang
	  0,47 a
	  0,62 a
	  0,59 a
	  0,59 a
	0,11


Keterangan:
1) N0 = naungan 0%, N1 = naungan 20%, N2 = naungan 40%, N3 = naungan 60%
2) SEM: Sandart Error of The Treatment Means
3) Nilai dengan huruf berbeda dalam satu baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

[bookmark: _Toc204001480][bookmark: _Toc199146699]Berat kering daun
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan berat kering daun Pennisetum purpureum cv. Mott dan Centrosema pubescens pada perlakuan naungan 0% (N0) sebesar 10,99 g (Tabel 1). Pada tingkat naungan 40% (N2) dan 60% (N3) masing-masing 4,19 g dan 3,66 g, menunjukan hasil berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan N0, sedangkan pada perlakuan tingkat naungan 20% (N1) memiliki rataan 10,73 g berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan N0. Antara perlakuan N2 dan N3 secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). 
Hasil penelitian pada variabel berat kering daun asosiasi Pennisetum purpureum cv. Mott dengan Centrosema pubescens menunjukkan bahwa perlakuan tingkat naungan N0 menghasilkan hasil tertinggi sebesar 10,99 gram, berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan naungan N1 (Tabel 4.1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat naungan N0 dan N1 memberikan hasil nyata lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat naungan N2 dan N3. Hal ini karena tanaman pada naungan N0 dan N1 mendapatkan cahaya matahari masing-masing 100% dan 80%. Cahaya matahari ini penting untuk proses metabolisme melalui fotosintesis, Intensitas cahaya yang baik dapat meningkatkan laju fotosintesis dan sintesis karbohidrat (Djukri dan Purwoko, 2003). Tanaman yang melakukan fotosintesis dengan baik akan memiliki daun yang lebih luas, yang berkontribusi pada peningkatan berat kering. Maisura et al. (2015), menyebutkan bahwa jika perluasan daun terhambat, kandungan klorofil akan menurun, yang dapat memengaruhi proses fotosintesis. Hasil dari penelitian ini bahwa tingkat naungan 20% masih memungkinkan terjadi proses fotosintesis dengan baik, sehingga memberikan hasil yang sama dengan perlakuan tanpa naungan, pada pertanaman asosiasi Pennisetum purpureum cv. Mott dengan Centrosema pubescens.
Berat kering batang
[bookmark: _Toc204001482]Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan berat kering batang Pennisetum purpureum cv. Mott dengan Centrosema pubescens pada perlakuan N0 sebesar 25,11 g (Tabel 1). Pada tingkat naungan N2 dan N3 masing-masing 8,10 g dan 7,99 g, secara statistik berbeda nyata (P<0,05) dengan N0, sedangkan pada perlakuan N1 yang memiliki rataan 21,43 g secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan N0. Antara perlakuan N2 dan N3 secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). 
Hasil berat kering batang asosiasi Pennisetum purpureum cv. Mott dengan Centrosema pubescens menunjukkan bahwa perlakuan tingkat naungan N0 menghasilkan berat kering batang tertinggi. Tingginya berat kering batang ini terkait dengan efektivitas fotosintesis pada daun, karena hasil fotosintesis berupa karbohidrat digunakan untuk mendukung pembentukan jaringan batang dan pertumbuhan anakan. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Suretno et al. (2022), bahwa berat tanaman lebih besar berasal dari batang yang lebih besar dan banyaknya jumlah anakan.
Berat kering total hijauan
[bookmark: _Toc204001483]Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan berat kering total hijauan Pennisetum purpureum cv. Mott dengan Centrosema pubescens pada perlakuan N0 sebesar 36,10 g (Tabel 1). Pada tingkat naungan N2 dan N3 masing-masing 12,29 g dan 11,64 g, secara statistik berbeda nyata (P<0,05) dengan N0, sedangkan pada perlakuan N1 memiliki rataan 32,16 g dan secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan N0.  Antara perlakuan N2 dan N3 secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). 
Berat kering total hijauan memberikan hasil hijauan pada tingkat naungan N0 dan N1 lebih tinggi, yaitu 36,10 dan 32,16 g, dibandingkan dengan tingkat naungan N2 dan N3 (Tabel 4). Hal ini mengindikasikan bahwa fotosintesis pada perlakuan N0 dan N1 berada pada tingkat yang cukup baik. Selain itu, berat kering total hijauan juga pengaruh dari asosiasi antara rumput dan leguminosa yang ditanam bersamaan. Leguminosa dapat memperbaiki kesuburan tanah dengan menyediakan nitrogen tambahan yang bermanfaat bagi rumput. Suarna et al. (2014), menyatakan bahwa rumput yang tumbuh berdampingan dengan leguminosa dapat menciptakan interaksi positif pada kondisi fisik, kimia, dan biologis antara kedua spesies tanaman. Tingginya berat kering total hijauan karena didukung oleh tingginya berat kering daun dan batang pada N0 dan N1.
Nisbah berat kering daun dan berat kering batang
[bookmark: _Toc204001484]Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan nisbah berat kering daun dengan berat kering batang pada perlakuan N0 sebesar 0,47 g (Tabel 1). Pada perlakuan tingkat naungan N1, N2 dan N3 memiliki rataan berturut-turut 0,62; 0,59 dan 0,59 dan secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05).
Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang asosiasi Pennisetum purpureum cv. Mott dengan Centrosema pubescens menunjukkan hasil tidak berbeda (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa proporsi pertumbuhan daun dan batang relatif seimbang meskipun terjadi penurunan biomassa akibat peningkatan naungan. Dengan kata lain, meskipun berat kering daun dan batang mengalami penurunan pada tingkat naungan yang lebih tinggi, penurunannya terjadi secara seiring (proposional), sehingga nisbah keduanya tetap sama. Kondisi ini dapat terjadi karena pembagian hasil fotosintesis (karbohidrat) untuk pertumbuhan daun dan batang berlangsung dengan pola yang serupa pada semua perlakuan. Nisbah ini dipengaruhi oleh berat kering daun dan berat kering batang. Jika berat kering daun lebih rendah dibandingkan berat kering batang, maka antara nisbah berat kering daun dan nisbah berat kering batang juga akan kecil. Nisbah yang tinggi mencerminkan bahwa tanaman lebih banyak mengalokasikan sumber daya untuk pertumbuhan daun sebagai respons terhadap tingkat cahaya yang memadai, sementara nisbah rendah menunjukkan kemampuan dalam pertumbuhan batang untuk menjaga stabilitas tanaman di bawah tekanan tertentu. Pernyataan ini sejalan dengan penjelasan Suarna et al. (2014), bahwa tanaman leguminosa Centrosema pubescens cenderung beradaptasi dalam morfologi daun sebagai respons terhadap variasi cahaya. Dalam kondisi naungan tinggi, alokasi biomassa ke daun akan berkurang, sehingga rasio daun dengan batang menurun. Setiawan et al. (2018), menambahkan bahwa variasi nisbah daun dan batang memiliki hubungan erat dengan strategi adaptasi tanaman terhadap reduksi intensitas cahaya, dan merupakan respons umum bagi tanaman pakan tropis. Yuliasih et al. (2020), menyatakan bahwa nisbah tinggi biasanya dijumpai dalam kondisi pertumbuhan yang optimal, sedangkan dalam situasi tekanan lingkungan, tanaman cenderung mengutamakan struktur batang untuk menopang fungsi fisiologis. Sementara itu, Yusniawati dan Siregar (2020), menegaskan bahwa nisbah juga dapat berfungsi sebagai indikator efisiensi asimilasi tanaman ketika menghadapi tekanan lingkungan, khususnya terkait cahaya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pemberian tingkat naungan dapat menurunkan hasil asosiasi Pennisetum purpureum cv.Mott dengan Centrosema pubescens. Tingkat naungan sampai 20% memberikan hasil asosiasi Pennisetum purpureum cv.Mott dengan Centrosema pubescens terbaik.
Saran
Berdasarkan simpulan di atas dapat disarankan kepada petani untuk melakukan penanaman asosiasi rumput gajah kate (Pennisetum purpureum cv. Mott) dengan sentro (Centrosema pubescens) pada tingkat naungan 0% atau ditanam pada lahan tanpa ternaungi, dan jika melakukan penanaman dibawah naungan sebaiknya menggunakan naungan tidak lebih dari 20%.
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